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Foto bersama den
gan Bhante Jin 

dan para pekerja
 

bangunan tempat pelatihan meditasi di Bagan-

Myanmar.

Dua orang anak yang menempuh 
perjalanan tanpa alas kaki selama 
30 menit setiap harinya, menimba 
air untuk keperluan keluarga di 
musim kemarau di Bagan-Myanmar.

Pemandangan para Bhikkhu ber-pindapatta sebagai 
kegiatan rutin pagi hari di Myanmar.

Pengharga
an atas murid-murid

 terbaik 

GABI-PMV
MK pada acara Hari Ibu, 

yang diada
kan pada 

tanggal 2
8 Desember

 

2008.

Beberapa pengurus TAL foto bersama dengan penduduk 
setempat di sebuah desa di Mandalay-Myanmar.

Bpk. Tongariodjo sedang membelai salah satu 'penghuni' TAL.

LENS TALK

Potongan pohon yang sangat besar, yang akan 

dipahat menjadi sebuah patung Buddha utuh.
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The Standards for a Good Being  
Pedoman Bagi Seorang Manusia yang Baik

Di Zi Gui
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The friend, who had slapped and saved her best 
friend, asked her, 
“After I hurt you, you wrote in the sand, and now, 
you write on a stone, why?”
The other friend replied:
“When someone hurts us, we should write it 
down in sand, where the winds of forgiveness 
can erase it, but when someone does something 
good for us, we must engrave it in stone, so no 
wind can ever erase it.”

LEARN TO WRITE YOUR HURTS IN THE SAND 
AND TO CARVE YOUR BENEFITS IN STONE. 

Temannya yang menampar dan menolongnya 
bertanya kepadanya, 
“Setelah saya menyakitimu, kamu menulis di 
atas pasir, dan sekarang, kamu menulis di atas 
batu, mengapa?”
Teman yang lain menjawab:
“Ketika seseorang menyakiti kita, kita harus 
menulisnya di atas pasir, dimana ‘angin maaf’ 
dapat menghapusnya. Tetapi, ketika seseorang 
melakukan kebaikan terhadap diri kita, kita 
harus mengukirnya di atas batu, sehingga tidak 
ada angin yang dapat menghilangkannya.”

BELAJARLAH UNTUK MENULIS SAKIT 
HATIMU DI ATAS PASIR DAN MEMAHAT JASA 
ORANG LAIN DI ATAS BATU.



往者谭杏群

Asen

William

ASM Cendana

Sutandiar

Budiman (Acik)

NN 



Humor












